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P/L Statement (Profit and Loss Statement), atau dalam bahasa Indonesia 

sering disebut Laporan Laba Rugi, adalah salah satu laporan keuangan 

utama yang menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu, seperti sebulan, kuartal, atau tahun. Laporan ini 

memberikan gambaran tentang pendapatan, biaya, dan laba atau rugi 

bersih yang diperoleh perusahaan selama periode tersebut. 

Tujuan dari laporan laba rugi adalah untuk membantu manajemen, investor, 

dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam memahami bagaimana 

perusahaan menghasilkan laba atau mengalami kerugian, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil tersebut. Laporan ini penting untuk mengevaluasi 

profitabilitas dan kinerja operasional perusahaan. 

 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Elemen Utama dalam P/L Statement 

Laporan laba rugi umumnya terdiri dari beberapa elemen utama yang 

meliputi: 

1. Pendapatan (Revenue): 

o Pendapatan adalah total penjualan barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh perusahaan selama periode tertentu. Ini dapat 

mencakup pendapatan dari operasi utama perusahaan 

(penjualan produk/jasa) serta pendapatan non-operasional 

seperti bunga atau dividen. 

o Contoh: penjualan produk, jasa layanan, atau pendapatan dari 

investasi. 

2. Biaya Produksi atau Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold - 

COGS): 

o Biaya yang langsung terkait dengan produksi barang atau jasa 

yang dijual. Ini mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan biaya produksi lainnya. 

o Rumus:  

COGS = Biaya Bahan Baku + Tenaga Kerja Langsung + Biaya 

Overhead Pabrik. 

o Contoh: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya produksi 

langsung. 

3. Laba Kotor (Gross Profit): 

o Laba kotor adalah selisih antara pendapatan dan harga pokok 

penjualan. Ini menunjukkan profitabilitas dasar dari operasi 

bisnis sebelum memperhitungkan biaya operasional lainnya. 

o Rumus: Laba Kotor = Pendapatan - COGS. 

4. Biaya Operasional (Operating Expenses): 

o Biaya operasional adalah biaya yang diperlukan untuk 

menjalankan operasi bisnis sehari-hari tetapi tidak secara 

langsung terkait dengan produksi barang atau jasa. Ini 

mencakup biaya administrasi, pemasaran, dan penjualan. 
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o Contoh: gaji karyawan, biaya pemasaran, sewa gedung, utilitas, 

depresiasi, dan biaya riset dan pengembangan (R&D). 

5. Laba Operasional (Operating Profit) atau EBIT (Earnings Before 

Interest and Taxes): 

o Ini adalah laba yang diperoleh dari operasi inti perusahaan 

setelah memperhitungkan semua biaya operasional, tetapi 

sebelum memperhitungkan bunga dan pajak. 

o Rumus: EBIT = Laba Kotor - Biaya Operasional. 

6. Pendapatan dan Beban Non-Operasional: 

o Pendapatan atau biaya ini berasal dari aktivitas yang bukan 

bagian dari operasi utama perusahaan, seperti pendapatan dari 

investasi, keuntungan atau kerugian dari penjualan aset, atau 

biaya bunga dari utang. 

o Contoh: pendapatan bunga, kerugian nilai tukar, atau 

keuntungan dari investasi. 

7. Laba Sebelum Pajak (Pre-Tax Income): 

o Ini adalah jumlah laba yang diperoleh perusahaan sebelum pajak 

dihitung. Laba ini mencakup hasil dari operasi perusahaan serta 

pendapatan atau beban non-operasional. 

o Rumus:  

Laba Sebelum Pajak = EBIT + Pendapatan Non-Operasional - 

Beban Non-Operasional. 

8. Pajak Penghasilan (Income Tax): 

o Pajak yang dibayarkan kepada pemerintah berdasarkan 

penghasilan yang diperoleh perusahaan. Jumlah ini dihitung 

berdasarkan laba sebelum pajak. 

9. Laba atau Rugi Bersih (Net Profit or Loss): 

o Laba atau rugi bersih adalah hasil akhir yang diperoleh setelah 

memperhitungkan semua pendapatan, biaya, dan pajak. Ini 

adalah jumlah yang menunjukkan apakah perusahaan 

menghasilkan keuntungan atau menderita kerugian selama 

periode tersebut. 
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o Rumus:  

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak - Pajak Penghasilan. 

 

Format Dasar dari Laporan Laba Rugi (P/L Statement) 

 

Berikut adalah format dasar dari laporan laba rugi: 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Pendapatan 100,000,000 

Harga Pokok Penjualan (COGS) (60,000,000) 

Laba Kotor 40,000,000 

Biaya Operasional (20,000,000) 

- Biaya Administrasi 10,000,000 

- Biaya Pemasaran 5,000,000 

- Biaya Depresiasi 5,000,000 

Laba Operasional (EBIT) 20,000,000 

Pendapatan Non-Operasional 2,000,000 

Beban Non-Operasional (1,000,000) 

Laba Sebelum Pajak 21,000,000 

Pajak Penghasilan (4,200,000) 

Laba Bersih 16,800,000 

 

Fungsi dan Pentingnya P/L Statement 

1. Menilai Profitabilitas: Laporan laba rugi membantu menilai 

profitabilitas perusahaan dengan melihat apakah perusahaan mampu 

menghasilkan laba dari operasi bisnisnya. Perusahaan yang sehat 

secara finansial harus memiliki laba bersih yang positif, yang 
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menunjukkan bahwa pendapatannya lebih besar dari total biaya dan 

pajak. 

2. Pengambilan Keputusan:  

P/L Statement digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan 

strategis tentang operasi bisnis. Misalnya, jika biaya operasional 

terlalu tinggi, manajemen mungkin akan mempertimbangkan 

pengurangan biaya atau mencari cara untuk meningkatkan 

pendapatan. 

3. Menarik Investor:  

Investor dan pemegang saham menggunakan laporan laba rugi untuk 

menilai kinerja perusahaan dan potensi pertumbuhan laba di masa 

depan. Laba yang stabil dan terus meningkat dapat menarik investor 

untuk menanamkan modal. 

4. Mengevaluasi Efisiensi Operasional:  

Dengan melihat elemen-elemen seperti laba kotor dan laba 

operasional, laporan laba rugi memungkinkan manajemen untuk 

menilai efisiensi operasional perusahaan, seperti apakah mereka 

mengelola biaya produksi dan operasional dengan baik. 

5. Memenuhi Kewajiban Pajak:  

Laporan laba rugi membantu perusahaan menghitung pajak 

penghasilan yang harus dibayarkan kepada pemerintah berdasarkan 

laba sebelum pajak. 

Perbedaan antara Laporan Laba Rugi dan Laporan Keuangan Lainnya 

• Neraca (Balance Sheet):  

Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada suatu titik 

waktu tertentu, mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas. Berbeda 

dengan P/L Statement yang mencatat pendapatan dan biaya selama 

periode tertentu, neraca mencatat posisi kumulatif dari apa yang 

dimiliki dan diutang perusahaan. 

• Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement):  

Laporan arus kas melacak aliran kas masuk dan keluar dari perusahaan 

selama periode tertentu, memberikan gambaran tentang likuiditas 

perusahaan. Sementara laporan laba rugi berfokus pada profitabilitas, 
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laporan arus kas menyoroti bagaimana kas digunakan dan dihasilkan 

oleh perusahaan. 

 

P/L Statement (Laporan Laba Rugi)  

adalah laporan keuangan penting yang digunakan untuk memahami kinerja 

keuangan perusahaan, khususnya terkait dengan pendapatan, biaya, dan 

laba atau rugi bersih. Ini adalah alat yang kuat untuk menilai profitabilitas, 

efisiensi operasional, dan posisi strategis perusahaan di pasar. Melalui 

laporan ini, manajemen, pemegang saham, dan investor dapat membuat 

keputusan yang lebih baik terkait dengan investasi dan pengelolaan sumber 

daya perusahaan. 

 

Melanjutkan dari penjelasan sebelumnya tentang P/L Statement (Laporan 

Laba Rugi), kita akan membahas lebih mendalam tentang beberapa aspek 

penting dari laporan ini, termasuk analisis keuangan yang dapat dilakukan, 

variasi format laporan laba rugi, serta bagaimana laporan ini digunakan 

dalam konteks bisnis dan investasi. 

Analisis Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi tidak hanya sekadar mencantumkan pendapatan dan 

biaya, tetapi juga memberikan wawasan mendalam tentang kinerja 

operasional dan profitabilitas perusahaan. Dengan melakukan analisis 

keuangan terhadap laporan laba rugi, manajemen dan pemangku 

kepentingan dapat mengevaluasi beberapa aspek kinerja utama 

perusahaan. Berikut adalah beberapa teknik analisis yang umum digunakan: 

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Ini mengukur persentase laba kotor terhadap pendapatan. Semakin tinggi 

margin laba kotor, semakin baik perusahaan dalam mengelola biaya 

produksi. 

• Rumus:                                                
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• Interpretasi: Margin yang lebih tinggi menunjukkan perusahaan 

memiliki efisiensi dalam produksi atau biaya barang yang dijual (COGS) 

relatif lebih rendah dibandingkan pendapatannya. 

2. Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Ini mengukur persentase laba operasional (EBIT) terhadap pendapatan. 

Margin ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam menjalankan 

operasi bisnisnya, setelah memperhitungkan biaya operasional seperti gaji, 

pemasaran, dan depresiasi. 

• Rumus:  

 

                                  

• Interpretasi: Jika margin ini tinggi, berarti perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan yang kuat dari operasinya. Jika rendah, 

perusahaan mungkin perlu mengurangi biaya operasional atau 

meningkatkan pendapatan. 

3. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Ini mengukur persentase laba bersih yang dihasilkan dari setiap unit 

pendapatan. Ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan setelah semua biaya, bunga, dan pajak 

diperhitungkan. 

• Rumus:  

                                      

  

Interpretasi: Semakin tinggi margin laba bersih, semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan 

bersih. Net profit margin yang rendah dapat menunjukkan masalah dalam 

manajemen biaya atau beban pajak yang tinggi. 
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4. Rasio Pengendalian Biaya 

Analisis ini berfokus pada seberapa baik perusahaan mengendalikan biaya 

operasionalnya relatif terhadap pendapatan. Salah satu cara untuk melihat 

ini adalah dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan 

dari tahun ke tahun. 

• Rumus:  

 

 

• Interpretasi: Jika biaya operasional terus meningkat lebih cepat dari 

pendapatan, maka perusahaan mungkin mengalami masalah dalam 

pengendalian biaya, yang dapat memengaruhi profitabilitas secara 

keseluruhan. 

Variasi Format Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi dapat disajikan dalam berbagai format, tergantung pada 

preferensi perusahaan atau persyaratan regulasi. Berikut adalah dua format 

utama yang sering digunakan: 

1. Single-Step Income Statement 

Dalam format ini, semua pendapatan dikelompokkan bersama di satu 

bagian, dan semua biaya dikelompokkan di bagian lain. Selisih antara 

pendapatan dan biaya menghasilkan laba bersih. 

• Sederhana dan mudah dibaca: Format ini sering digunakan oleh 

perusahaan kecil atau perusahaan yang ingin menyajikan laporan laba 

rugi yang lebih sederhana. 

• Keterbatasan: Format ini tidak memisahkan operasi dari pendapatan 

dan biaya non-operasional, sehingga memberikan informasi yang 

kurang terperinci mengenai kinerja operasional. 
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Contoh Single-Step Income Statement: 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Pendapatan Total 1,000,000 

Biaya Total (800,000) 

Laba Bersih 200,000 

2. Multi-Step Income Statement 

Format ini lebih kompleks dan detail. Pendapatan dan biaya dibagi ke dalam 

beberapa kategori, termasuk laba kotor, laba operasional, dan laba bersih, 

yang memberikan gambaran yang lebih jelas tentang operasi bisnis dan 

kinerja finansial. 

• Keuntungan: Format ini memisahkan laba operasional dari 

pendapatan dan biaya non-operasional, sehingga memudahkan 

analisis kinerja operasional. 

• Kekurangan: Format ini lebih kompleks dan memerlukan lebih banyak 

perhitungan, tetapi memberikan detail yang lebih kaya. 

 

Contoh Multi-Step Income Statement: 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Pendapatan 1,000,000 

Harga Pokok Penjualan (COGS) (600,000) 

Laba Kotor 400,000 

Biaya Operasional (150,000) 

- Gaji (100,000) 

- Biaya Pemasaran (50,000) 

Laba Operasional (EBIT) 250,000 

Pendapatan Non-Operasional 30,000 



10 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Beban Non-Operasional (20,000) 

Laba Sebelum Pajak 260,000 

Pajak Penghasilan (60,000) 

Laba Bersih 200,000 

Penggunaan P/L Statement dalam Bisnis dan Investasi 

Laporan laba rugi sangat penting tidak hanya untuk manajemen internal 

perusahaan tetapi juga bagi para investor, kreditur, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Berikut adalah beberapa penggunaan utama dari P/L 

statement dalam konteks bisnis dan investasi: 

1. Pengambilan Keputusan Manajemen 

• Efisiensi Operasional:  

Manajemen menggunakan laporan laba rugi untuk mengevaluasi 

efisiensi operasional perusahaan. Dengan memeriksa komponen 

seperti biaya operasional dan margin laba, manajemen dapat 

mengidentifikasi area di mana penghematan biaya atau peningkatan 

produktivitas dapat dilakukan. 

• Perencanaan Anggaran:  

Laporan laba rugi membantu manajemen dalam merencanakan 

anggaran perusahaan. Dengan mengevaluasi kinerja keuangan masa 

lalu, manajemen dapat memperkirakan pengeluaran dan pendapatan 

di masa mendatang dan membuat keputusan yang lebih baik terkait 

alokasi sumber daya. 

2. Penilaian Investasi 

• Laba Bersih dan Dividen:  

Investor tertarik pada laba bersih perusahaan karena itu menunjukkan 

seberapa banyak perusahaan menghasilkan keuntungan, yang dapat 

diterjemahkan menjadi potensi dividen atau capital gain bagi 

pemegang saham. 

• Profitabilitas Jangka Panjang:  

Investor juga melihat laporan laba rugi untuk memahami profitabilitas 
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jangka panjang perusahaan. Mereka mungkin memperhatikan tren 

pendapatan, laba operasional, dan laba bersih selama beberapa 

periode untuk memastikan stabilitas dan pertumbuhan. 

3. Analisis Risiko Kreditur 

• Kemampuan Membayar Utang:  

Kreditur menggunakan laporan laba rugi untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya. Jika perusahaan 

memiliki laba operasional yang kuat dan konsisten, kreditur akan 

merasa lebih aman memberikan pinjaman. 

• Rasio Keuangan:  

Kreditur juga menggunakan rasio-rasio keuangan seperti rasio laba 

terhadap bunga (Interest Coverage Ratio) yang dihitung dari laba 

operasional terhadap beban bunga. Ini membantu menilai apakah 

perusahaan memiliki cukup laba untuk menutupi biaya bunga dari 

utang. 

4. Komunikasi dengan Pemegang Saham 

Laporan laba rugi adalah alat utama yang digunakan perusahaan untuk 

berkomunikasi dengan pemegang saham tentang kinerja finansial mereka. 

Laba bersih yang konsisten dan meningkat mencerminkan kesehatan 

keuangan perusahaan, dan ini sering kali menjadi tolok ukur bagi para 

pemegang saham untuk menilai apakah akan terus memegang saham 

tersebut atau menjualnya. 

5. Analisis Kompetitif 

Dengan membandingkan laporan laba rugi antar perusahaan dalam industri 

yang sama, manajemen dapat melakukan analisis kompetitif untuk menilai 

posisi relatif perusahaan dalam hal profitabilitas, biaya operasional, dan 

margin laba. Ini dapat membantu perusahaan dalam menyesuaikan strategi 

untuk mempertahankan atau meningkatkan posisi kompetitif mereka. 

Tantangan dalam Menganalisis Laporan Laba Rugi 

Walaupun laporan laba rugi memberikan banyak informasi penting, ada 

beberapa tantangan yang perlu diwaspadai dalam analisis: 

1. Perubahan Akuntansi: Perusahaan mungkin menerapkan perubahan 

dalam metode akuntansi yang mempengaruhi perhitungan 
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pendapatan, biaya, atau laba. Sebagai analis, penting untuk 

memperhatikan catatan kaki laporan keuangan yang menjelaskan 

perubahan ini. 

2. Penggunaan Pendapatan Non-Operasional: Laba dari aktivitas non-

operasional, seperti penjualan aset atau investasi, dapat 

menyebabkan peningkatan laba bersih, tetapi ini mungkin tidak 

mencerminkan kinerja operasional yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

penting untuk memisahkan pendapatan non-operasional dari 

pendapatan inti. 

3. Musiman: Beberapa bisnis, terutama yang bergerak di sektor retail 

atau pariwisata, mengalami fluktuasi musiman dalam pendapatan. 

Analisis laporan laba rugi perlu memperhitungkan tren musiman agar 

tidak disalahartikan sebagai perubahan kinerja jangka panjang. 

 

Kesimpulan 

P/L Statement (Laporan Laba Rugi) adalah alat penting yang memberikan 

wawasan mendalam tentang profitabilitas dan kinerja operasional 

perusahaan. Melalui analisis elemen-elemen seperti laba kotor, laba 

operasional, dan laba bersih, serta margin terkait, manajemen, investor, dan 

pemegang saham dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan 

investasi, strategi bisnis, dan efisiensi operasional. Laporan ini tidak hanya 

membantu perusahaan dalam memahami dan mengelola pendapatannya 

tetapi juga memungkinkannya untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

pemangku kepentingan eksternal. Meskipun demikian, laporan ini perlu 

dianalisis dengan hati-hati, mengingat adanya faktor musiman, pendapatan 

non-operasional, dan potensi perubahan akuntansi yang dapat 

memengaruhi hasilnya. 

 


